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INTISARI

Perbandingan Penggunaan Metode Dempster Shafer dengan Certainty Factor pada

kasus Diagnosa Penyakit Kelinci Hias

Sistem Pakar merupakan sebuah sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan seorang pakar ke dalam sebuah sistem. Banyak metode yang dapat
digunakan dalam membangun sistem pakar, contohnya adalah metode Dempster
Shafer dan metode Certainty Factor. Penelitian ini difokuskan pada perbandingan
hasil akhir dari penggunaan metode Dempster Shafer dan Certainty Factor pada
kasus diagnosis penyakit kelinci hias. Metode Certainty Factor yang akan dijadikan
bahan pembanding adalah hasil penelitian Atmaja (2014) yang berjudul “Sistem
Pakar Diagnosis Penyakit Kelinci dengan menggunakan Metode Certainty Factor”.

Penelitian ini merupakan pengembangkan aplikasi dari aplikasi yang telah
dibangun Atmaja (2014) dengan penambahan cara perhitungan serta penggunaan
metode Dempster Shafer dalam melakukan diagnosis penyakit kelinci. Metode
representasi yang digunakan sama seperti Atmaja (2014) yaitu berupa rule-based
system dengan mesin inferensi forward chaining serta penggunaan metode Certainty
Factor dan Dempster Shafer pada proses perhitungan.

Berdasarkan hasil penelitian dari 25 contoh kasus, dihasilkan perbandingan
tingkat akurasi antara metode Certainty Factor dengan metode Dempster Shafer yaitu
sebesar 72%untuk metode Certainty Factor dan 76% untuk metode Dempster
Shafer.

Kata kunci : dempster shafer, forward chaining, certainty factor, rule-based system.
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INTISARI

Perbandingan Penggunaan Metode Dempster Shafer dengan Certainty Factor pada

kasus Diagnosa Penyakit Kelinci Hias

Sistem Pakar merupakan sebuah sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan seorang pakar ke dalam sebuah sistem. Banyak metode yang dapat
digunakan dalam membangun sistem pakar, contohnya adalah metode Dempster
Shafer dan metode Certainty Factor. Penelitian ini difokuskan pada perbandingan
hasil akhir dari penggunaan metode Dempster Shafer dan Certainty Factor pada
kasus diagnosis penyakit kelinci hias. Metode Certainty Factor yang akan dijadikan
bahan pembanding adalah hasil penelitian Atmaja (2014) yang berjudul “Sistem
Pakar Diagnosis Penyakit Kelinci dengan menggunakan Metode Certainty Factor”.

Penelitian ini merupakan pengembangkan aplikasi dari aplikasi yang telah
dibangun Atmaja (2014) dengan penambahan cara perhitungan serta penggunaan
metode Dempster Shafer dalam melakukan diagnosis penyakit kelinci. Metode
representasi yang digunakan sama seperti Atmaja (2014) yaitu berupa rule-based
system dengan mesin inferensi forward chaining serta penggunaan metode Certainty
Factor dan Dempster Shafer pada proses perhitungan.

Berdasarkan hasil penelitian dari 25 contoh kasus, dihasilkan perbandingan
tingkat akurasi antara metode Certainty Factor dengan metode Dempster Shafer yaitu
sebesar 72%untuk metode Certainty Factor dan 76% untuk metode Dempster
Shafer.

Kata kunci : dempster shafer, forward chaining, certainty factor, rule-based system.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelinci merupakan hewan pengerat berbulu lembut yang biasanya dijadikan
untuk peliharaan, konsumsi, maupun sebagai bahan percobaan. Seperti makhluk
hidup pada umumnya, kelinci juga dapat terserang penyakit sehingga dibutuhkan
penanganan lebih agar penyakit yang diderita tidak bertambah parah. Namun sampai
saat ini masih banyak orang yang masih belum memahami tentang penyakit kelinci
sehingga mereka kurang peka jika kelinci mereka terserang penyakit. Selain karena
kurang pekanya orang terhadap penyakit kelinci, mereka juga tidak tahu cara
menangani penyakit kelinci. Seperti yang dituliskan Hustamin (2006) dalam bukunya
terdapat 21 jenis penyakit yang umumnya diderita kelinci hias. Selain itu, di
dalamnya juga terdapat gejala-gejala serta cara penanganan dari penyakit tersebut.
Keterbatasan pengetahuan dan kesalahan penanganan dapat berakibat fatal terhadap
kelangsungan hidup kelinci.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya di
bidang teknologi informasi, teknologi komputer dapat digunakan untuk membantu
manusia dalam berbagai macam pekerjaan. Teknologi komputer juga sering dipakai
untuk memecahkan permasalahan yan rumit seperti diagnosis kesehatan. Aplikasi
yang seringdigunakan untuk kebutuhan ini adalah aplikasi yang berhubungan dengan
sistem cerdas, salah satunya adalah sistem pakar. Salah satu implementasi dari sistem
pakar adalah di bidang kedokteran hewan.

Saat ini sudah terdapat banyak sistem pakar yang dibangun untuk membantu
mendiagnosis penyakit hewan peliharaan. Salah satu yang membangun sistem pakar
untuk diagnosis penyakit kelinci hias adalah sistem pakar yang dibangun oleh Atmaja
(2014). Sistem pakar tersebut merupakan sistem pakar yang dibuat untuk

memudahkan pemelihara kelinci hias yang dibangun dengan menggunakan metode



Certainty Factor. Selain menggunakan metode Certainty Factor, sistem pakar
tersebut juga berjalan pada sistem operasi Android. Sistem operasi Android dipilih
karena saat ini sudah banyak masyarakat yang memiliki smartphone dengan Android
sebagai sistem operasinya. Penggunaan smartphone sendiri didasarkan karena
smartphone lebih efisien dibandingkan jika dengan menggunakan komputer,
sedangkan sistem operasi Android dipilih karena saat ini sudah banyak sekali
smartphone dengan sistem operasi Android yang beredar di pasaran.

Dalam hal ini penulis juga akan membangun sebuah aplikasi sistem pakar yang
nantinya digunakan untuk membantu memdiagnosis penyakit kelinci hias. Dalam
penerapan sistem cerdas terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, seperti
metode Certainty Factor dan Dempster Shafer. Penggunaan metode Certainty Factor
untuk menyelesaikan sebuah permasalahan diagnoesis penyakit kelinci sudah dipakai
oleh beberapa orang, salah satu yang memakai metode ini adalah Atmaja (2014).
Dalam penelitiannya, Atmaja (2014) menyebutkan bahwa sistem mampu melakukan
diagnosis pada penyakit kelinci dengan ketepatan diagnosis yang baik (80%) dengan
nilai rata-rata kepastian sebesar 0.74. Oleh sebab itu penulis ingin membandingkan
hasil analisis dari sistem yang akan dibuat menggunakan metode Dempster Shafer
dengan sistem pakar yang telah dibangun oleh Atmaja (2014). Metode Demspter
Shafer juga sudah. beberapa kali digunakan dalam penelitian, salah satunya adalah
Mustikadewi (2014). Dalam penelitiannya disebutkan bahwa hasil uji coba sistem
dengan  menggunakan metode Dempster Shafer mampu melakukan diagnosis
penyakit sapi-berdasarkan gejala-gejala yang diderita dengan tingkat ketepatan
sebesar 88,89%. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa metode Dempster Shafer

akan digunakan sebagai pembanding metode Certainty Factor dalam penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
Setelah melihat latar belakang di atas, maka disusunlah pokok-pokok rumusan
masalah. Adapun masalah yang akan dibahas dalam laporan ini adalah

Membandingkan tingkat keakuratan sistem antara metode Dempster Shafer dengan



metode Certainty Factor yang telah dibangun oleh Atmaja (2014) dalam melakukan

diagnosis penyakit pada kelinci hias.

1.3 Batasan Masalah

Guna menghindari kesalahpahaman dan meluasnya pokok bahasan, maka penulis

membatasi perumusan masalah sebagai berikut :

a.

Sumber pengetahuan berasal dari dua orang dokter hewan dari Rumah Sakit
Hewan Prof. Soeparwi FKH-UGM Y ogyakarta.

Data kelinci yang menjadi objek penelitian adalah data kelinci hias.

Data kelinci merupakan data yang digunakan oleh Atmaja (2014).

Pengobatan dan pencegahan yang diberikan bersifat umum dan berlaku pada
semua kelinci dengan penyakit yang sama.

Sistem yang dibuat akan berjalan di Sistem Operasi Android dengan versi
minimum 4.0.

Pengguna dari aplikasi.ini adalah seorang dokter hewan.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : Mengevaluasi bobot

setiap aturan yang.digunakan dalam metode Dempster Shafer, dimana bobot tersebut

dihasilkan dari bobot aturan yang telah dibangun oleh Atmaja (2014).

1.5 Metode Pengembangan Sistem Pakar

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian Tugas Akhir ini antara lain

a.

Studi Literatur

Mencari dan mempelajari tentang ciri khas dari masing-masing metode yang
akan dibandingkan yaitu antara metode Certainty Factor dengan metode
Dempster Shafer. Setelah mempelajari, diketahui bahwa metode Certainty

Factor memiliki ciri khas yaitu setiap gejala memiliki 2 bobot yang dapat



langsung diketahui besar bobotnya yaitu bobot kepercayaan dan bobot
ketidakpercayaan. Sedangkan metode Dempster Shafer sendiri memiliki ciri
khas hanya memiliki 1 bobot saja untuk setiap gejala, dimana bobot tersebut
adalah bobot kepercayaan. Korelasi antara dua metode tersebut adalah kedua
metode tersebut sama-sama memiliki persentase yang cukup tinggi dalam
melakukan diagnosis suatu penyakit.

b. Penentuan Bobot Aturan
Pada tahap ini dilakukan perumusan cara penentuan bobot dari setiap aturan
pada sistem.

c. Pembuatan Sistem
Pembuatan sistem pakar menggunakan metode Dempster Shafer dengan bobot
setiap aturan yang didapat dari perhitungan aturan Certainty Factor yang
sudah ada.

d. Pengujian
Melakukan uji internal validasi yang berfokus pada source code sistem.

e. Evaluasi
Melakukan evaluasi terhadap kinerja sistem yang telah dibangun serta
membandingkan hasil output antara metode Certainty Factor dan Dempster
Shatfer dengan 20 contoh kasus yang telah dilakukan oleh Atmaja (2014).

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini dikelompokkan menjadi beberapa
bab, yaitu :

Bab I, Pendahuluan. Bab ini berfungsi untuk memberikan gambaran umum
mengenai penelitian yang akan dilakukan mencakup latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan penelitian.

Bab I, Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi mengenai tinjauan pustaka mengenai

berbagai macam penyakit kelinci dengan gejala-gejalanya serta landasan teori



mengenai metode Dempster Shafer yang dipakai dalam penelitian ini. Tinjauan
pustaka menguraikan berbagai teori yang didapat dari berbagai sumber terkait dengan
penelitian ini.

Bab Ill, Perancangan Sistem. Bab ini berisi mengenai rancangan sistem yang
akan dibangun dalam penelitian ini. Rancangan sistem yang akan dibuat berupa
spesifikasi dari sistem, rancangan diagran sistem, rancangan antar muka sistem
berupa input dan output, serta tahapan yang akan dilakukan dalam perancangan dan
pembuatan sistem.

Bab 1V, Implementasi dan Analisis Sistem. Bab ini ‘membahas tentang
implemenasi sistem yang telah dirancang pada bab Ill dan berisi hasil capture dari
sistem yang telah dibuat. Juga terdapat analisis<mengenal yang digunakan dalam
pembuatan sistem.

Bab V, Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang mungkin dapat dilakukan di
masa yang akan datang untuk mengembangkan sistem ini ke arah yang lebih baik,

serta dapat menjadi referensi bagi pembaca lainnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan implementasi sistem, diperoleh kesimpulan

bahwa :

1. Hasil analisis sistem yang didapat Atmaja (2014) dari penelitiannya
didapat hasil bahwa sistem memiliki tingkat akurasi sebesar 80% dengan
rata-rata kepastian sebesar 0.74

2. Hasil analisis yang penulis lakukan didapat bahwa perbandingan tingkat
akurasi untuk CF1 dan DS1 adalah sehesar 72% : 76% dengan rata-rata
kepastian sebesar 0.64 dan nilai probabilitas sebesar 0.65.

3. Hasil analisis yang penulis lakukan didapat bahwa perbandingan tingkat
akurasi untuk CF2 dan DSz adalah sebesar 68% : 72% dengan rata-rata
kepastian sebesar 0.49 dan nilai probabilitas sebesar 0.6.

4. Bobot gejala yang terdapat pada-aturan Certainty Factor dapat langsung
digunakan dalam perhitungan menggunakan metode Dempster Shafer.

5. Perhitungan dengan menggunakan metode Certainty Factor sangat
bergantung pada rule, apabila tidak ditemukan kecocokan antara gejala
yang dipilih dengan rule yang ada maka proses diagnosis tidak dapat
dilakukan.

6. Perhitungan dengan menggunakan metode Dempster Shafer tidak
bergantung pada rule, namun apabila bobot dari gejala yang dipilih terlalu
kecil maka hasil diagnosis bisa tidak ditemukan.

7. Pada perhitungan metode Dempster Shafer apabila nilai terbesar yang
dihasilkan dari perhitungan menunjukkan lebih dari satu penyakit, maka
hasil akhir tidak ditemukan.
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52  Saran

Saran untuk pengembangan dan perbaikan sistem ini adalah :

1. Perlu dikembangkan pada bagian pencegahan dan pengobatan agar hasil
lebih lengkap dan lebih rinci.

2. Basis pengetahuan sistem perlu dikembangkan lebih lanjut agar ketepatan
diagnosis dapat lebih optimal.

3. Perlu dilakukan penambahan gejala dan aturan sehingga dapat
meminimalisir penyakit tidak ditemukan pada perhitungan dengan

menggunakan metode Certainty Factor.
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